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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh penggunaan bahan bakar 
premium, pertalite, dan pertamax terhadap performa motor. Pengujian ini 
menggunakan sepeda motor Yamaha Jupiter Z 110 cc. Pengujian performa sepeda 
motor dilakukan dengan menggunakan dynotest (sportdyno V3.3). pengujian 
dilakukan secara bergantian untuk mesin-masing bahan bakar dengan variasi putaran 
mesin 4000 – 10000 rpm dengan kenaikan 250 rpm pada gigi transmisi 3 guna untuk 
memperoleh perbandingan torsi(T), daya(P), dan konsumsi bahan bakar spesifik 
(KBBS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa torsi, daya, dan KBBS terbaik 
dihasilkan bahan bakar premium dengan kondisi baut setelan udara diputar 05 kekiri 
dari keadaan langsam. Torsi yang dihasilkan sebesar 8,07 Nm pada putaran 6031 rpm. 
Daya yang dihasilkan sebesar 8 HP pada putaran 7772 rpm. KBBS yang dihasilkan 
sebesar 0,134 kg/kw.h pada putaran 5500 rpm.  
Kata kunci : bahan bakar, kapasitas udara, performa motor 
ABSTRACT 
This study aimed to analyze the effect of the use of premium fuel, pertalite, and 
pertamax to the performance of the motor. This test uses a motorcycle Yamaha Jupiter 
Z 110 cc. Testing the performance of a motorcycle is done by using dynotest 
(sportdyno V3.3). testing performed alternately for each fuel engine with a variation of 
the engine rotation 4000-10000 rpm to 250 rpm rise at 3 gear transmission in order to 
obtain a comparison of torque (T), power (P), and specific fuel consumption (KBBS). 
The results showed that the torque, power, and best KBBS generated premium fuel 
with the air condition setting screw is rotated 05 left of the state of idling. The torque 
generated by 8,07 Nm at 6031 rpm rotation. The power generated by 8 HP at 7772 rpm 
rotation. KBBS generated at 0.134 kg / kw.h at 5500 rpm rotation. 
Keywords: fuel, air capacity, motor performance 
1. PENDAHULUAN 
Latar belakang 
Performa suatu kendaraan bermotor dipengaruhi oleh banyak hal. Salah satu 
hal yang mempengaruhi adalah pemilihan jenis bahan bakar. Bahan bakar 
berhubungan dengan bilangan oktan, bilangan oktan adalah bilangan yang 
menunjukkan seberapa besar tekanan yang bisa diberikan sebelum bensin terbakar 
secara spontan. Anggapan di masyarakat bahwa bahan bakar dengan oktan tinggi 
menghasilkan performa yang bagus, ternyata tidak selalu demikian. Pemilihan jenis 
bahan bakar harus diperhitungkan rasio kompresi motor.  
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Dari berbagai permasalahan diatas, maka penulis berniat untuk melakukan 
penelitian tentang pengaruh penggunaan berbagai variasi bahan bakar berdasarkan 
nilai oktan terhadap untuk kerja motor yang berupa daya, torsi, dan konsumsi bahan 
bakar spesifik. 
Tujuan  
1. menganalisa pengaruh penggunaan bahan bakar premium, pertalite, dan 
pertamax terhadap daya motor 
2. menganalisa pengaruh penggunaan bahan bakar premium, pertalite, dan 
pertamax terhadap Torsi motor 
3. menganalisa pengaruh penggunaan bahan bakar premium, pertalite, dan 
pertamax terhadap Konsumsi bahan bakar spesifik motor 
 
2. LANDASAN TEORI 
Tinjauan Pustaka 
Eri Sururi dan Budi Waluyo (2012) meneliti perbandingan bahan bakar 
premium dan pertamax terhadap performa motor Suzuki thunder. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa torsi terbaik dihasilkan bahan bakar premium yaitu 10,21 
kgf.m pada putaran 6000 rpm. Daya terbaik untuk premium dan pertamax sama 
yaitu 10,85 HP pada putaran 10000 rpm. Konsumsi bahan bakar spesifik pada 
5000-8000 rpm premium lebih baik daripada pertamax, tetapi 9000 rpm keatas 
pertamax lebih baik. 
 Tri Bagus Purnomo (2013) meneliti perbandingan bahan bakar premium 
dan pertamax terhadap performa motor Yamaha mio 110 cc, Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa torsi tertinggi dihasilkan bahan bakar pertamax yaitu sebesar 
186 Nm pada putaran 1750 rpm, daya tertinggi juga dihasilkan oleh pertamax yaitu 
sebesar 3,5 kW pada putaran 2000 rpm. 
Taib Iskandar Muhammad (2014) meneliti pengaruh bahan bakar RON 95 
dan RON 97 terhadap performa engine Mitsubishi 4G92 4 silinder dengan 
comprestion ratio 11:1. Penelitian dengan penambahan variasi beban yaitu low 
load (LL), medium load (ML), dan high load (HL). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bahan bakar dengan angka oktan 95 menunjukkan torsi, power, dan tekanan 
efektif rata-rata 4,4% lebih besar daripada bahan bakar dengan nilai oktan  97. 
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Untuk specific fuel comcumtion bahan bakar RON 97 lebih rendah 2,3% daripada 
bahan bakar RON 95, akan tetapi bahan bakar RON 95 lebih efisien 2,3% apabila 
mempertimbangkan engine speed dan beban. 
 
Performa Motor 4 Langkah 
 Secara umum daya berbanding lurus dengan luas piston sedangkan torsi 
berbanding lurus dengan volume langkah. Parameter tersebut relatif penting 
digunakan pada mesin yang berkemampuan kerja dengan varisasi kecepatan. Daya 
meksimum didefinisikan sebagai kemempuan maksimum yang bisa dihasilkan oleh 
suatu mesin. Adapun torsi poros pada kecepatan tertentu mengindikasikan 
kemempuan untuk memperoleh aliran udara dan bahan bakar yang tinggi kedalam 
mesim dengan kecepatan tersebut. Sementara suatu mesin dioperasikan pada waktu 
yang cukup lama, maka efisiensi mesinnya menjadi suatu hal yang dirasa sangat 
kurang.  
 Parameter yang akan dibahas untuk mengetahui kinerja mesin dalam motor 
empat langkah adalah : 
1. Torsi 
2. Daya 
3. Konsumsi bahan bakar spesifik (KBBS) 
Torsi (T) 
 Torsi secara umum bisa diartikan sebagai gaya putar.  
T =  F . ℓ 
............................................................................................................( 1 ) 
  dimana : 
T  :  Torsi (Nm) 
F :  gaya pengereman  (kgf) 
ℓ  :  panjang lengan dynamometer (m)  
Daya (P) 
 Daya merupakan besarnya usaha yang dilakukan mesin per satuan waktu. 
Besarnya daya dinyatakan dalam HP (horse power). Untuk menentukan 






 P : daya mesin 
 ω : kecepatan sudut (rad/s) 
 T : torsi (Nm) 
Konsumsi bahan bakar spesifik (KBBS) 
 Konsumsi bahan bakar spesifik merupakan jumlah bahan bakar yang 
dibutuhkan untuk melekukan pembakaran persatuan waktu (jam) untuk 
menghasilkan suatu daya. 
   𝑘𝑏𝑏𝑠 =   
𝑘𝑏𝑏
10−6




 kbbs : konsumsi bahan bakar spesifik (kg/kw.h) 
 kbb  : konsumsi baan bakar (ml/min) 
 ρ  : masa jenis bahan bakar (kg/m3) 
 P  : daya  
Proses pembakaran 
 Pembakaran didalam ruang bakar suatu motor bakar merupakan gabungan 
proses fisika dan kimia yang kompleks yang meliputi persiapan pembakaran, 
perkembangan pembakaran, dan proses setelah pembakaran. Proses tersebut 
tergantung dari jenis dan kecepatan reaksi kimia, keadaan panas, pertukaran masa 
selama proses, dan perambatan panas ke sekelilingnya Untuk menghasilkan proses 
pembakaran, minimal harus ada tiga komponen utama, yaitu bahan bakar, oksigen, 
dan panas. Panas didapat dari letikan bunga api pada motor bensin dan tekanan 
kompresi yang tinggi dari motor diesel. Oksigen didapatkan dari udara sekitar. 
Sedangkan untuk bahan bakar, pada motor diesel menggunakan solar dan pada 





















Gambar 1 diagram alir penelitian 
Alat yang digunakan  
1. Dynotest/dynamometer 




Spesimen yang digunakan 
1. mesin 
mesin yang digunakan adalah mesin sepeda motor yamaha jupiter Z 110 cc. 
Spesifikasi : 
a. tipe mesin    : 4 langkah, SOHC, 2 valve 
b. jumlah silinder  : 1 silinder 
c. diameter x langkah : 51 x 54 mm 
d. volume silinder  : 110.3 cc 
e. rasio kompresi  : 9,3 : 1 
f. torsi maksimum  : 9,2 Nm/5000 rpm 
g. power maksimum  : 9,0 HP/8000 rpm 
h. sistem pengkabutan : karburator Mikuni VM 17 x 1 
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i. sistem pendinginan : pendingin udara 
 
2. bahan bakar : premium, pertalite, dan pertamax 
proses pengujian 
1. mempersiapkan alat ukur : dynotest, tachometer, stopwacth 
2. menaikkan motor diatas dynotest, posisikan roda belakang pada roller yang 
terdapat pada dynotest. 
3. Pasang dan kencangan tiedown sehingga motor dalam posisi tegak. 
4. Menghidupkan blower pembuangan gas knalpot 
5. Menghidupkan mesin motor 
6. Masukkan gigi persneling pada posisi 3, atur putaran mesin menjadi 4000 rpm. 
7. Putaran mesin dinaikkan dengan memutar throtle secara cepat sampai putaran 
mesin 10000 rpm 
8. Untuk mengakhiri percobaan ini putaran mesin diturunkan secara perlahan dan 
turunkan gigi hingga posisi normal. 
9. Pada pengambilan data konsumsi bahan bakar, masukkan bahan bakar secara 
bergantian pada buret. 
10. Catat konsumsi bahan bakar selama waktu 1 menit. Langkah ini dilakukan 
pada putaran 4000 – 10000 rpm dengan kenaikan 500 rpm. 
11. Akhiri percobaan ini dengna menurunkan putaran mesin dan kemudian matikan 
mesin.  
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah proses pengujian, maka didapatkan data pengujian yang selanjutnya 
dijelaskan melalui grafik. 
 Pengujian torsi. 
a) Kondisi stationer 
 

























 Berdasarkan gambar 2, pada premium didapatkan torsi tertinggi yaitu 
8,04 Nm pada putaran 5081 rpm. Pada pertalite didapatkan torsi tertinggi 
yaitu 7,83 Nm pada putaran 4797 rpm. Pada pertamax didapatkan torsi 
tertinggi yaitu 7,65 Nm pada putaran 6191 rpm. Bahan bakar Premium juga 
menunjukkan torsi tertinggi untuk tiap putaran dibandingkan pertalite dan 
pertamax. 
b) Kondisi Baut setelan udara diputar kenanan 0,5 putaran  
 
Gambar 3  Grafik Torsi-Putaran Mesin Kondisi Baut setelan udara diputar 
kenanan 0,5 putaran 
Pertalite didapatkan torsi tertinggi yaitu 7,7 Nm pada putaran 4710 
rpm. Pertalite juga menghasilkan puncak torsi pada putaran terendah 
dibandingkan premium dan pertamax. Jadi torsi terbaik pada kondisi ini 
dihasilkan bahan bakar pertalite, kemudian premium yaitu mencapai 
puncak torsi pada 8 Nm pada putaran 4945 rpm dan kemudian pertamax 
yaitu mencapai puncak torsi pada 7,37 Nm pada putaran 5119 rpm. Kondisi 































c) Kondisi Baut setelan udara diputar kekiri 0,5 putaran  
 
Gambar 4  Grafik Torsi-Putaran Mesin Kondisi Baut setelan udara 
diputar kekiri 0,5 putaran 
Berdasarkan gambar 4, pada premium didapatkan torsi tertinggi yaitu 
8,07 Nm pada putaran 6031 rpm. Pada pertalite didapatkan torsi tertinggi 
yaitu 7,78 Nm pada putaran 4954 rpm. Pada pertamax didapatkan torsi 
tertinggi yaitu 7,45 Nm pada putaran 6020 rpm. Bahan bakar Premium lebih 
unggul pada putaran 5000-10000 rpm, sedangkan putaran rendah premium 
menghasilkan torsi yang lebih rendah dari pertalite dan pertamax. 
 
Dari keseluruhan grafik yang ditampilkan, menunjukkan bahwa torsi 
tertinggi dihasilkan oleh bahan bakar premium dengan kondisi baut setelan udara 
diputar 0,5 putaran kekiri dari keadaan stasioner dengan nilai yaitu sebesar 8,07 
Nm pada putaran 6031 rpm.. Analisis torsi pada mesin tentunya tidak terlepas dari 
konsep torsi itu sendiri. Dijelaskan bahwa besarnya torsi dipengaruhi oleh factor 
gaya tekan hasil pembakaran dan jari-jari poros engkol. Jari-jari poros engkol 
adalah factor tetap yang tidak berubah, sedangkan gaya tekan adalah factor yang 
bisa berubah-ubah. Dalam hal ini agar mendapat gaya tekan maksimal, maka harus 
didapatkan campuran bahan bakar udara yang ideal, tekanan kompresi maksimal, 
dan pengapian tepat dengan bunga api yang besar. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa premium menghasilkan torsi yang paling tinggi. Hal ini terjadi karena 

























tekanan kompresi dan pengapian yang tepat. Tekanan hasil pembakaran maksimal 
didapatkan karena premium mempunyai angka oktan paling rendah dibandingkan 
dengan pertalite dan premium. angka oktan yang dimiliki premium cocok untuk 
kondisi motor Yamaha Jupiter Z yang mempunyai rasio kompresi 9,3 : 1 yang 
berarti bahwa premium adalah bahan bakar yang lebih mudah terbakar 
dibandingkan pertalite dan pertamax, sehingga hanya membutuhkan tekanan 
kompresi yang tidak begitu besar mengingat rasio kompresi motor hanya 9,3 : 1.  
Torsi terbaik menunjukkan kondisi baut setelan udara diputar kekiri 0,5 putaran 
dari keadaan stasioner. Ini artinya bahwa torsi terbaik didapatkan karena campuran 
bahan bakar dan udara mendeketi 14,7 : 1 
Pengujian Daya 
a) Kondisi stationer  
 
Gambar 5  Grafik Daya-Putaran Mesin Kondisi stationer 
Berdasarkan gambar 5, pada premium didapatkan torsi tertinggi yaitu 7,9 
HP pada putaran 7545 rpm. Pada pertalite didapatkan torsi tertinggi yaitu 7,5 
HP pada putaran 7627 rpm. Pada pertamax didapatkan torsi tertinggi yaitu 7,6 
HP  pada putaran 7808 rpm. Bahan bakar Premium lebih unggul pada tiap 
putaran. Sedangkan pertalite dan pertamax, pada 4000-6000 rpm menghasilkan 




























b) Kondisi Baut setelan udara diputar kenanan 0,5 putaran  
 
Gambar 6. Grafik Daya-Putaran Mesin Kondisi Baut setelan udara diputar 
kenanan 0,5 putaran 
Berdasarkan gambar 6, pada premium didapatkan torsi tertinggi yaitu 7,8 
HP pada putaran 7595 rpm. Pada pertalite didapatkan torsi tertinggi yaitu 7,5 
HP pada putaran 7597 rpm. Pada pertamax didapatkan torsi tertinggi yaitu 7,5 
HP pada putaran 7820 rpm. Bahan bakar Premium lebih unggul pada tiap 
putaran. Sedangkan pertalite dan pertamax, secara keseluruhan pertalite lebih 
unggul dari pertamax meskipun menghasilkan daya tertinggi sama yaitu 7,5 
HP. 


























Gambar 7. Grafik Daya-Putaran Mesin Kondisi Baut setelan udara diputar 
kekiri 0,5 putaran 
 
Berdasarkan gambar 7, pada premium didapatkan torsi tertinggi yaitu 8 HP 
pada putaran 7772 rpm. Pada pertalite didapatkan torsi tertinggi yaitu 7,7 HP 
pada putaran 7875 rpm. Pada pertamax didapatkan torsi tertinggi yaitu 7,5 HP 
pada putaran 7717 rpm. Pada putaran 4000-4500 rpm ketiga bahan bakar 
menghasilkan daya yang relatif sama, tetapi pada putaran 5000 rpm keatas 
premuim menghasilkan daya yang lebih tinngi dari pertalite dan pertamax  
 
Dari keseluruhan grafik yang ditampilkan menunjukkan bahwa daya 
tertinnggi ditunjukkan bahan bakar premium dengan kondisi baut setelan udara 
diputar kekiri 0,5 putaran dari keadaan stasioner yaitu sebesar 8 HP pada putaran 
7772 rpm. Analisis tentang daya tidak terlepas dari daya itu sendiri, bahwa 
besarnya daya dipengaruhi oleh factor torsi dan putaran mesin. Apabila torsi dan 
putaran mesin tinggi akan mendapatkan daya yang tinggi pula. Jadi semakin tinggi 
torsi, maka daya juga akan semakin tinggi..  
daya terbaik menunjukkan kondisi baut setelan udara diputar kekiri 0,5 putaran 
dari keadaan stasioner. Hal itu terjadi dikarenakan campuran bahan bakar dan 


































Pengujian Konsumsi bahan bakar spesifik (KBBS) 
a) Kondisi stationer 
 
 Gambar 8  Grafik KBBS-Putaran Mesin Kondisi stationer 
Berdasarkan gambar 14, pada premium didapatkan KBBS terendah yaitu 
0,141 kg/kw.h pada putaran 5000 rpm. Pada pertalite didapatkan KBBS 
terendah yaitu 0,139 kg/kw.h pada putaran 5000 rpm. Pada pertamax 
didapatkan KBBS terendah yaitu 0,143 kg/kw.h pada putaran 5500 rpm. KBBS 
terendah dihasilkan bahan bakar pertalite. 


























Gambar 9. Grafik KBBS-Putaran Mesin Kondisi Baut setelan udara diputar 
kenanan 0,5 putaran 
Berdasarkan gambar 9, pada premium didapatkan KBBS terendah yaitu 
0,144 kg/kw.h pada putaran 5500 rpm. Pada pertalite didapatkan KBBS 
terendah yaitu 0,139 kg/kw.h pada putaran 5000 rpm. Pada pertamax 
didapatkan KBBS terendah yaitu 0,151 kg/kw.h pada putaran 5500 rpm. KBBS 
terendah dihasilkan bahan bakar pertalite. 
b) Kondisi Baut setelan udara diputar kekiri0,5 putaran 
 
Gambar 10. Grafik KBBS-Putaran Mesin Kondisi Baut setelan udara 
diputar kekiri 0,5 putaran 
Berdasarkan gambar 10, pada premium didapatkan KBBS terendah yaitu 
0,134 kg/kw.h pada putaran 5500 rpm. Pada pertalite didapatkan KBBS 















































didapatkan KBBS terendah yaitu 0,141 kg/kw.h pada putaran 6000 rpm. KBBS 
terendah dihasilkan bahan bakar premium. 
 
  Dari keseluruhan grafik yang ditampilkan menunjukkan bahwa 
konsumsi bahan bakar spesifik (KBBS) terbaik dihasilkan oleh bahan bakar 
premium dengan kondisi baut setelan udara diputar kekiri 0,5 putaran yaitu 
sebesar 0,134 kg/kw.h. Analisis tentang KBBS tidak terlepas dari konsep KBBS 
itu sendiri. Konsumsi bahan bakar spesifik adalah pembagian antara konsumsi 
bahan bakar dengan daya yang dihasilkan mesin. Jadi hubungan antara KBBS 
dengan daya adalah berbanding terbalik, dimana semakin besar daya yang 
dihasilkan mesin, semakin kecil konsumsi bahan bakar spesifik. 
 
5.KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
1. Peak Torsi tertinggi dihasilkan oleh bahan bakar pertalite dengan kondisi baut 
setelan udara diputar 0,5 kekanan. yaitu sebesar 7,7 Nm pada putaran 4710 
rpm. 
2. Peak daya tertinggi dihasilkan oleh bahan bakar premium dengan kondisi baut 
setelan udara diputar 0,5 kekiri yaitu sebesar 8 HP pada putaran 7772 rpm. 
3. Konsumsi bahan bakar spesifik terendah dihasilkan oleh bahan bakar premium 
dengan kondisi baut setelan udara diputar 0,5 kekiri yaitu sebesar 0,134 
kg/kw.h pada putaran 5500 rpm. 
  
Saran 
1. Perlu adanya penelitian lanjutan dengan variabel yang lebih banyak seperti 
analisis emisi gas buang, efisiensi thermal, dan sebagainya 
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